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SINOPSIS 

 

Pengelolaan dana desa pada hampir sebagian besar desa di Indonesia, lebih 

banyak di prioritaskan untuk membiayai pembangunan fisik seperti jalan raya, 

perkantoran, serta pengembangan tempat wisata, sedangkan untuk melestarikan 

lingkungan hidup hampir tidak mendapat perhatian serius, pada hal upayah 

melestarikan lingkungan merupakan tindakan yang sangat penting untuk menjaga 

terpeliharanya sumber daya alam sebagai faktor pendukung kelangsungan hidup 

manusia bagi generasi kini dan generasi yag akan datang.  

Penelitian dengan judul Manajemen Pengunaan Dana Desa untuk Pelestarian 

Lingkungan Hidup di Desa Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung 

Kidul. Daerah Istimewa Yongyakarta dilakukan berdasarkan beberapa masalah 

yang terjadi, dengan menggunakan pendekatan dari aspek manajemen melingkupi, 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam proses 

pengunaan dana desa di Desa Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung 

Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang merupakan proses kajian 

secara deskriptif  terhadap kegiatan atau situasi tertentu. Dengan menggunakan 

teknik purposive 

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa Manajemen Pengunaan Dana 

Desa untuk Pelestarian Lingkungan Hidup di Desa Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, 

Kabupaten Gunung Kidul sudah melalui proses perencanaan yang gagasanya 

dirumuskan dalam forum musyawarah mulai dari tingkat pedukuhan sampai ke 

tingkat desa, dengan beberapa rumusan kegiatan sudah berlangsung sejak tahun 

2016 hingga kini, antara lain pembuatan jalan talud, rehap telaga Gadel, 

pembangunan MCK komunal, pembangunan embong dan pembangunan 

penampungan air, pembuatan hutan rakyat, dan pembinaan PHBS. Walaupun tidak 

dibentuk tim khusus yang bertanggung jawab mengelola kegiatan dimaksud, namun 

pelaksanaannya dapat berjalan karena adanya peran  pemerintah desa dengan 

didukung oleh partisipasi aktif masyarakat. Sedangkan pengawasan terhadap 

penggunaan dana desa untuk kegiatan dimaksud, merupakan tanggung jawab 

seluruh komponen desa termasuk masyarakat, mengingat dampak dari kegiatan 

tesebut dirasakan oleh masyarakat desa secara luas,  teristimewa sehubungan 

dengan kondisi alam yang lebih bersih dan sejuk serta mampu meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat. 

  

  Kata kunci: Manajemen; Dana Desa; Lingkungan Hidup; 
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BAB. I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pesatnya pembangunan disertai dengan peningkatan laju pertumbuhan penduduk, 

menyebabkan meningkatnya pula pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan serta jauh 

dari kaidah-kaidah konservasi akan mempengaruhi kelestarian serta berdampak pada 

memburuknya kualitas lingkungan. Oleh karena iu, perlu adanya jaminan terhadap kelestarian 

sumber daya alam yang dimanfaatkan.  

Pembangunan harus berwawasan pada lingkungan hidup dan berkelanjutan, 

menjamin pemerataan dan keadilan, mempertahankan keanekarangaman hayati serta 

membangun hubungan baik antara manusia dengan lingkungan. Pembangunan berkelanjutan 

yaitu pembangunan yang berusaha memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi yang akan datang. 

Untuk menghindari pemanfaatan sumber daya yang tidak rasional diperlukan campur 

tangan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat seperti yang telah diamanatkan 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 Ayat 3, menyatakan bahwa bumi, air dan 

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dalam pengeksploitasian sumber daya alam harus 

dikelola secara bijak, terencana, berdasarkan pelestarian lingkungan yang serasi untuk 

menunjang pembangunan berkelanjutan. 
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Pola pengelolaan alam oleh manusia hingga saat ini terus mengalami perubahan 

sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan ilmu 

pengetahuan di bidang teknologi menyebabkan perubahan atau peningkatan kualitas 

pembangunan dari yang bersifat tradisional menjadi modern dan canggih; di bidang 

kesehatan, dengan meningkatnya perkembangan teknik pengobatan medis yang mampu 

membatasi angka kematian sehingga berpengaruh pada semakin meningkatnya angka 

kelahiran menyebabkan populasi manusia semakin bertambah,dengan demikian turut pula 

mempengruhi tingkat kebutuhan manusia terhadap alam semakin tinggi; di bidang ekonomi 

pun turut mempengaruhi cara pengelolaan alam dari yang dulu berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan hidup, kini telah berubah pada pencapaian keinginan untuk memperkuat gengsi 

dan keserakahan dalam mengumpulkan modal sebanyak-banyaknya. 

Kerusakan alam akibat ulah manusia  kini menjadi ancaman bagi keberlangsungan 

kehidupan manusia dalam bentuk bencana alam, antara lain, banjir, longsor, pencemaran 

udara serta menipisnya lapisan ozone, yang pada gilirannya dapat mengancam nyawa manusia 

itu sendiri, serta turut mempengaruhi perubahan  pola iklim dan cuaca, kepunahan species 

atau populasi makluk hidup lainnya. 

Sumber daya alam merupakan segala sesuatu yang muncul secara alami yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia pada umumnya, yang tergolong di dalamnya 

tidak hanya komponen biotik, seperti hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme tetapi  juga 

komponen abiotik seperti minyak bumi, gas alam, berbagai jenis logam, air dan tanah. Inovasi 

teknologi dan kemajuan peradaban, meningkatnya populasi manusia, revolusi industri telah 

membawa manusia pada era ekploitasi sumber daya alam shingga persediaanya terus 

berkurang secara signifikan. 
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Pencemaran lingkungan dapat juga disebabkan oleh proses alam. Sumber 

pencemaran biasanya mencemari sungai dan danau adalah kegiatan rumah tangga (domestik) 

dan kegiatan pertanian. Limbah rumah tangga seperi air buangan, kotoran dan sampah yang 

terus menumpuk dapat terakumulasi sehingga menyebabkan pencemaran. 

Memelihara tanah termasuk menambah kesuburannya serta mencegah kerusakanya 

adalah kewajiban tiap–tiap orang, badan hukum atau instansi yang mempunyai hubungan 

hukum dengan tanah itu dengan memperhatikan pihak yang ekonominya rendah. 

Sejak disahkanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, maka desa 

secara formal diberikan kewenangan untuk mengatur dan mengurus pemerintahannya sendiri 

sesuai dengan karakterisitik dan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  Penyelenggaraan otonomi di desa atau dengan istilah lain yang sering 

digunakan, yakni kemandirian desa disertai pula dengan tanggung jawab pemerintah pusat 

melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk mengucurkan dana desa 

dari sejak tahun 2015 hingga kini (tahun 2017) berjumlah rata-rata Rp 1,4 miliar per desa.  

Penyaluran dana desa dilakukan secara bertahap dengan ketentuan tahap pertama pada bulan 

April 40%  (empat puluh per seratus), tahap kedua pada bulan Agustus sebesar 40% (empat 

puluh  per seratus) dan tahap ketiga pada bulan November sebesar 20% (dua puluh per 

seratus).  Selain dana desa, desa juga mendapatkan kucuran dana yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah(APBD) kabupaten/ kota dalam bentuk alokasi dana 

desa sebesar 10% (sepuluh per seratus) dari dana alokasi umum dan dana bagi hasil pajak. 

Sesuai dengan Undang–Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014. Pemerintah Desa 

diharapkan dapat mengelola anggaran yang diberikan untuk pemeliharaan lingkungan.  

Lingkungan hidup merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia maupun makluk 

hidup lainya. Kini pelestarian lingkungan hidup merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda 
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lagi dengan adanya kucuran dana desa yang diberikan pemerintah pusat kepada setiap desa. 

Desa diharapkan dapat mengunakan anggaran untuk pelestarian lingkungan hidup. Pelestarian 

lingkungan hidup bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah pusat semata melainkan 

tanggung jawab setiap istansi serta bermasyarakat. Setiap orang harus melakukan usaha untuk 

tetap menyelamatkan lingkungan hidup disekitar tempat tinggalnnya sesuai dengan kapasitas 

masing–masing sekecil apapun itu.   

Harapannya  pengelolaan dan penggunaan dana desa oleh aparatur pemerintah desa 

dalam pembahasan Rencana Pembangunan Jangka Menegah  Desa (RPJMDes) diharapkan 

dapat membahas kesiapan anggaran 10% (persen) untuk pemeliharaan lingkungan sekitar. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016, tentang Kewenangan 

Desa, yang di dalamnya mengaturkewenangan pembangunan desa. 

Pengelolaan dana desa pada hampir sebagian besar desa di Indonesia, lebih banyak 

diprioritaskan untuk membiayai pembanguna fisik seperti jalan raya, perkantoran, rumah-

rumah serta pengembangan tempat wisata, sedangkan untuk melestarikan lingkungan hidup 

hampir tidak mendapat perhatian serius, pada hal upaya melestarikan lingkungan merupakan 

tindakan yang sangat penting untuk menjaga terpeliharanya sumber daya alam sebagai faktor 

pendukung kelangsungan hidup manusia bagi generasi kini dan generasi akan datang. 

Desa Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul, merupakan salah 

satu desa di Indonesia, memiliki hak yang sama untuk memperoleh kucuran dana desa dari 

pemerintah pusat, telah memiliki perencanaan pembangunan desa, baik berskala jangka 

menengah (RPJMDesa) maupun bersakala jangka pendek (RKPDesa). Perolehan dana desa 

dari sejak tahun 2015 hingga kini, oleh Pemerintah Desa Kemiri sendiri, telah 

mengalokasikannya untuk membiayai berbagai program dan kegiatan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat desa. Namun pertanyaan sederhana yang perlu dikedepankan 
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adalah berapa besar dana desa yang dialokasikan untuk membiayai upaya pelestarian 

lingkungan hidup serta bagaimana pengelolaan program dan kegiatan tersebut, apakah hanya 

sebatas pencapaian target sebagaimana yang telah ditetapkan bersama dalam sistem 

perencanaan, ataukah lebih difokuskan pada dampak yang dirasakan oleh masyarakat secara 

berkelanjutan.Mengingat masyarakar Desa Kemiri merupakan sala satu kelompok masyarakat 

di Kabupaten Gunungk Kidul, yang aktivitas kehidupanya selalu berinteraksi dengan 

lingkungan alam disekitarnya. Proses interaksi ini telah berhasil membentuk nilai–nilai 

budaya lokal dalam berbagai ancaman perkembangan modernisasi, yang mengajarkan 

mayarakat bagaimana melstarikan sumber daya alam agar dapat dimanfaatkan dalam jangka 

waktu relatif lama, dari generasi ke generasi berikutnya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan  masalah yang diteliti 

adalah “bagaimana manajemen penggunaan dana desa untuk pelestarian lingkungan hidup di 

Desa Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul?”.  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan manajemen penggunaan dana 

desa untuk pelestarian lingkungan hidup di Desa Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten 

Gunung Kidul. 

 

 

 

 



85 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

Lexy J. Moleong, 2014, Metode Penelitian Kualitatif. PT remaja 

Rosdakarya; 

Manulang M. 2015. Dasar-dasar Mananjemen. Yogyakarta; Gadjah Mada 

Uniersity Press; 

Soemarwoto Otto, 1982.  Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan. 

Jakarta; Djambatan; 

Suharsaputra, Ujar, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Tindakan. Bandung ;PT Refika Aditama; 

Suara Pembehar, Senin 10 Februari 2014. 

 

Reguasi 

Undan-undang No 5 Tahun 1960tentang Pokok-Pokok Agraria; 

Undang-undang No 32 Tahun 2009. Tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 2014. Tentang Dana Desa Bersumber 

dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara; 



86 
 

Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2016. Tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 2014. Tentang Dana Desa 

Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara; 

Peraturan Mentri Dalam Negri No 114 Tahun 2014. Tentang Pedoman 

Pembangunan Desa. 

Peraturan Bupati GunungKidul Nomor 36 Tahun 2016. Tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah 

 

 


